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A B S T R A K 

Guru kesulitan dalam mengembangkan penilaian sikap spiritual dan sikap sosial 
yang valid dan reliabel. Hal ini menyebabkan penilaian afektif pada ranah sikap 
spiritual dan sosial siswa masih kurang valid. Tujuan penelitian ini yaitu 
menciptakan instrumen penilaian sikap spiritual dan sikap sosial. Jenis penelitian 
ini yaitu pengembangan dengan model RDR. Uji coba produk melibatkan 4 ahli 
dan guru. Subjek uji coba instrument terdiri dari 48 siswa. Pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode non tes. Instrument yang digunakan yaitu 
kuesioner. Teknik mengalisis data yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian yaitu analisis perhitungan validitas isi hasil sebesar 1,00 (validitas 
sangat tinggi). Hasil analisis perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus 
Percentage Of Agreement mendapatkan hasil sebesar 1,00 sehingga reliabel. Hasil 
analisis perhitungan keseluruhan rata-rata respon siswa sebesar 92% dengan 
kategori sangat baik. Sementara itu untuk instrumen penilaian sikap sosial 
mendapatkan hasil sebesar 92% (sangat baik). Disimpulkan bahwa isntrumen 
penilaian sikap spiritual dan sikap sosial valid dan reliabel sehingga layak 
digunakan. Implikasi penelitian ini yaitu instrumen dapat digunakan oleh guru 
dalam mengukur  sikap spiritual dan sosial pada siswa sekolah dasar secara 
praktis dan valid. 
 

 
A B S T R A C T 

Teachers have difficulty in developing valid and reliable assessments of spiritual attitudes and social attitudes. This 
causes affective assessment in the realm of students' spiritual and social attitudes is still not valid. The purpose of this 
study is to create an instrument for assessing spiritual attitudes and social attitudes. This type of research is the 
development of the RDR model. The product trial involved 4 experts and a teacher. The subject of the instrument trial 
consisted of 48 students. The data collection used is a non-test method. The instrument used is a questionnaire. The 
technique of analyzing the data is descriptive qualitative and quantitative. The results of the study are the analysis of the 
calculation of the content validity of the results of 1.00 (very high validity). The results of the analysis of reliability 
calculations using the Percentage Of Agreement formula get a result of 1.00 so that it is reliable. The results of the 
analysis of the overall calculation of the average student response of 92% with a very good category. Meanwhile, for the 
social attitude assessment instrument, the results were 92% (very good). It was concluded that the instruments for 
assessing spiritual attitudes and social attitudes were valid and reliable so that they were feasible to use. The implication 
of this research is that the instrument can be used by teachers in measuring the spiritual and social attitudes of 
elementary school students in a practical and valid way. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

  Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan, dan sikap seseorang kearah yang lebih baik.  
Seseorang tentu harus memiliki sikap baik terutama generasi muda yang akan membawa pengaruh besar 
dalam perkembangan dan kemajuan (Aşiksoy & Islek, 2017; Chonkaew et al., 2016). Pemerintah berupaya 
meningkatkan kualitas Pendidikan dengan melakukan berbaikan dari sistem Pendidikan dengan 
melakukan evaluasi mengenai kurikulum yang digunakan (Fitri et al., 2017; Kurniaman & Noviana, 2017). 
Kurikulum 2013 digunakan pada masa ini (Fanani, 2018; N. D. Lestari, 2018; Rini, 2015). Kurikulum ini 
menekankan pada Pendidikan karakter. Kurikulum 2013 menekankan proses Pendidikan yang akan 
dilaksanakan oleh siswa mendapatkan kebebasan untuk berpikir memahami masalh, strategi 
penyelesaian masalah, dan mengajukan ide secara terbuka (Mitra & Purnawarman, 2019; Zulkifli, 2018). 
Perubahan kurikulum KTSP menjadi K13 disebabkan oleh beberapa factor salah satunya yaitu KTSP lebih 
menekankan kognitif (Sanjiwana et al., 2015; Subagia & Wiratma, 2016). Pada Kurikulum 2013 penilaian 
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hasil belajar siswa berubah menjadi afektif, kognitif dan psikomotor (Muzlikhatun Umami, 2018; Umami, 
2018). Aspek afektif, yang dinilai yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. Sikap spiritual berhubungan 
kerohanian, dan sikap sosial berhubungan dengan kehidupan sosial siswa (Hasanah et al., 2017). Sikap 
spiritual berkaitan denga moral yang memberikan pemahaman dalam menilai benar dan salah sesuai 
dengan keimanan pada Tuhan (Darmansyah, 2014; Said & Rahmawati, 2018). Sikap sosial berkaitan 
dengan kehidupan sosial yang akan membentuk interaksi sesame masyarakat ataupun sekitarnya.  

Upaya mencapai sikap afektif yang diinginkan dalam tujuan, maka pembelajaran harus baik 
(Sutarto, 2016; Tiara & Sari, 2019). Pembelajaran yang baik dilihat dari kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru seperti pengelolaan pembelajaran yang sesuai. Selain itu guru juga wajib 
melaksanakan penilaian untuk mengetahui ketercapaian siswa. Guru harus mampu melakukan penilaian 
yang baik kepada siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda (Mackintosh-Franklin, 2021; Supriyadi 
et al., 2020; Zambak & Magiera, 2018). Hal ini telah diatur oleh peraturan Menteri yang menyatakan 
bahwa prinsip penilaian adalah terpadu (Astalini & Kurniawan, 2019). Penilaian yang tidak bisa terlepas 
dan meripakan komponen penting yang saling berkaitan (Amalia & Susilaningsih, 2014; Haryati et al., 
2021). Penilaian dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam mengukur keberhasilan 
pembelajaran. Penilaian berkesinambungan dapat memantau kemajuan siswa (Kamaruddin & Haryanto, 
2014; Umami, 2018). Penilaian merupakan pernyataan yang disampaikan sesuai data dan fakta. Pada 
kuriulum 2013 penilaian autentik berada pada ranah sikap, pengetahuan, keterampilan (Ahmad, 2017; N. 
Lestari & Harjono, 2021). Dalam melaksanakan penilaian sikap beberapa metode yang bisa digunakan 
yaitu pengamatan perilaku, wawancara langsung, dan skala sikap (Nur Lestari et al., 2020; P. Wulandari et 
al., 2018). Tentu dalam mendapatkan hasil penilaian yang akurat dan maksimal guru harus menggunaan 
instrument ataupun pedoman yang baik dan valid sesuai dengan kebutuhan. 

Namun guru yang belum mampu membuat instrument penilaian. Temuan penelitian lainnya juga 
menyatakan bahwa masih banyak guru yang kesulitan (Amalia & Susilaningsih, 2014; Kurniawan et al., 
2019). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa guru juga kesulitan dalam mengembangan instrument 
penilaian sikap sosial untuk siswa (Kartowagiran & Jaedun, 2016; Kuntoro & Wardani, 2020; Nugraha, 
2016). Guru juga jarang menggunakan instrumen yang sesuai dengan panduan penilaian sekolah dasar 
kurikulum 2013 (Candra et al., 2018; A. I. Wulandari & Radia, 2021). Penilaian yang dilakukan guru selalu 
berpusat pada penilaian pengetahuan saja (Asbari et al., 2019; N. F. Lestari & Harjono, 2021). Instrumen 
yang digunakan guru belum bisa dikatakan layak digunakan karena guru menggunakan instrumen yang 
belum pernah diujikan sebelumnya. Hasil observasi dan wawancara di empat sekolah yang ada di Gugus 
IV Kecamatan Kubu yaitu SD Negeri 2 Tianyar Barat, SD Negeri 3 Tianyar Barat, SD Negeri 6 Tianyar Barat, 
dan SD Negeri 8 Tianyar Barat, ditemukan masalah mengenai pelaksanaan penilaian afektif. Pertama, 
siswa jarang mencerminkan sikap spiritual yang baik yang dapat dilihat dari perilakunya. Kedua, siswa 
kurang memiliki sikap sosial yang baik seperti sikap peduli, dan disiplin siswa. Ketiga, penilaian yang 
dilakukan oleh guru masih lebih berfokus kognitif sedaangkan afektif diabaikan. Masalah tersebut 
mengakibatkan penilaian sikap sosial dan spiritual siswa kurang valid. Hal ini karena guru hanya sebatas 
pengamatan secara langsung tanpa menggunakan pedoman atau alat ukur penilaian. Seharusnya dalam 
melaksanakan penilaian sikap sosial dan spiritual terdapat beberapa kriteria yang wajib diperhatikan oleh 
guru (Kusuma et al., 2017; Segers et al., 2018). Apabila penilaian afektif hanya pengamatan langsung 
tanpa menggunakan instrument maka penilaian kurang maksimal (Saadah & Isnaeni, 2020; Widyantari et 
al., 2019). Kondisi ini jika dibiarkan akan berakibat kurang baik sehingga berpengaruh pada kualitas 
pembelajaran yang kurang baik (Kusuma et al., 2017; Maulida et al., 2020).  

Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan instrumen penilaian sikap spiritual 
dan sikap sosial. Instrumen penilaian merupakan alat yang digunakan sebagai alat ukur dalam 
mengumpulkan data yang sudah memenuhi persyaratan khusus sehingga dapat digunakan (Chan & 
Ismail, 2014; Segers et al., 2018; Wei et al., 2021). Instrument yang dikembangkan harus sesuai dengan 
aspek penilaian yang ditentukan dalam proses pembelajaran (Suratmi et al., 2020). Tentunya dalam 
melakukan evaluasi  sangat perlu menggunakan instrumen evaluasi. Sebagai alat evaluasi, instrumen 
harus valid dan reliabel sehingga dapat mengukur secara akurat (Fardhila & Istiyono, 2019; Maulida et al., 
2020). Keberhasilan penilaian yang dicapai sangat bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan. 
Penting untuk mempertimbangkan kesesuaian objek yang diukur oleh alat ukur  untuk menghindari  
kesalahan penilaian (Irwanto et al., 2017; Sumarni et al., 2018). 

Temuan sebelumnya menyatakan pelaksanaan penilaian sikap spiritual dan sosial akan membuat 
guru mengetahui bagaimana sikap yang dimiliki oleh siswa (Hasanah et al., 2017; Jaedun & Nuryadin, 
2017). Penilaian yang akan dilakukan akan menghasilkan penilaian yang subjektif. Instrument penilaian 
penting untuk dimiliki oleh setiap guru (Amalia & Susilaningsih, 2014; N. F. Lestari & Harjono, 2021). 
Instrumen penilaian merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang dapat mengukur 
keberhasilan siswa dalam belajar (N. Lestari & Harjono, 2021; Nur Lestari et al., 2020). Instrument 
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penilaian valid layak digunakan (Hamidah & Wulandari, 2021; Pratiwi et al., 2017). Belum adanya kajian 
mengenai instrument penilaian sikap spiritual dan sosial pada tema Indahnya Keberagaman di Negeriku. 
Instrument yang akan dikembangkan yaitu instrument penilaian sikap spiritual dan sosial pada tema 
Indahnya Keberagaman di Negeriku. Pada tema ini siswa diharapkan memiliki sikap spiritual dan sosial 
yang baik. Siswa diharapkan memiliki sikap toleransi yang baik. Kelebihan instrument yang akan 
dikembangkan yaitu penilaian ini mampi mengukur sikap spiritual dan sosial yang baik sesuai dengan 
kurikulum 2013. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan instrumen penilaian sikap spiritual dan 
sikap sosial pada siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

2. METODE 

  Jenis penelitian pengembangan dengan model RDR (Research, Development, Research) 
(Harrison et al., 2020). Subkjek penelitian yaitu ahli dan praktisi yang melibatkan 2 dosen dan 2 orang 
guru sekolah dasar. Subjek uji coba instrument terdiri dari 48 siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Gugus IV Kecamatan Kubu. Metode non tes dalam bentuk wawancara, observasi, dan 
kuesioner. Wawancara dan observasi digunakan untuk mengetahui masalah yang terjadi digunakan 
sebagai metode penelitian. Instrument mengumpulkan data yaitu kuesioner disajikan pada Tabel 1 dan 
Tabel 2.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa (Sikap Spiritual) 

No. Aspek Indikator 
1 Isi butir pernyataan  

 
Kemenarikan pernyataan angket.  
Kemudahan angket untuk dimengerti.  
Membantu siswa untuk menunjukan sikap spiritual yang dimiliki 
Membantu siswa untuk memperbaiki sikap spiritual yang dimiliki 

2 Tampilan instrumen 
penilaian  
 

Tampilan sampul menarik    
Adanya identitas pada angket 
Tersedianya petunjuk pengisian angke serta mudah dipahami 
Jenis tulisan dan model huruf mudah dibaca dan dimengerti siswa  
Penggunaan huruf kapital  
Bentuk angket ideal dengan siswa sekolah dasar.  

(Hasanah et al., 2017)  
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa (Sikap Sosial)  

No. Aspek Indikator 

1  Isi butir pernyataan  
 

Kemenarikan pernyataan angket.  
Kemudahan angket untuk dimengerti.  
Membantu siswa untuk menunjukan sikap sosial yang dimiliki.  
Membantu siswa untuk memperbaiki sikap sosial yang dimiliki.  

2  Tampilan instrumen 
penilaian  
 

Tampilan sampul menarik    
Adanya identitas pada angket 
Tersedianya petunjuk pengisian angke serta mudah dipahami 
Jenis tulisan dan model huruf mudah dibaca dan dimengerti siswa  
Penggunaan huruf kapital  
Bentuk angket ideal dengan siswa sekolah dasar 

(Hasanah et al., 2017)  
 

Teknik mengalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Perhitungan reliabilitas 
menggunakan tingkat Percentage Of Agreement. Perhitungan ini berdasarkan jumlah persetujuan pakar 
dan praktisi yang bekerja terpisah. Pendapat ahli dan praktisi yang setuju atau pernyataan “relevan” skor 
1. Pendapat ahli yang tidak setuju “tidak relevan” diberi skor 0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengembangan instrumen penilaian sikap spiritual dan sosial menggunakan model RDR. Tahap 

pertama yaitu research. Pada tahap ini dilakukan untuk mendapatkan informasi permasalahan yang 
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sedang terjadi di sekolah. Hasil analisis masalah yaitu belum adanya alat ukur valid. Siswa sekolah dasar 
pada umumnya hanya mampu memahami kata atau kalimat yang sederhana. Hasil analisis kurikulum 
yaitu Instrumen yang dirancang disesuaikan dengan aspek-aspek penilaian sikap spiritual dan sikap 
sosial. Pengembangan instrument menggunakan tema Indahnya Keberagaman di Negeriku. Kedua, 
development. Kegiatan awal yaitu merancang instrument. Kisi-kisi instrumen ini dirancang dengan 
menggunakan 4 aspek sikap spiritual dan 6 aspek sikap sosial dengan total pertanyaan 50 dengan rincian 
20 butir pernyataan untuk instrumen penilaian sikap spiritual dan 30 butir pernyataan untuk intrumen 
penilaian sikap sosial. Kemudian kisi-kisi respon siswa dirancang menjadi dua penilaian yaitu isi butir 
instrumen dan tampilan instrumen. Adapun jenis pernyataan pada kuesioner meliputi pernyataan positif 
dan pernyataan negatif. Adapun kisi-kisi instrument yang dikembangkan disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 
4.  
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Sikap Spiritual 

Indikator 
Jumlah 

butir 

Butir pernyataan dan nomor 
soal 

Positif (+) Negatif (-) 
Taat ibadah 3  2  (1,2)  1 (3)  

Mengikuti kegiatan keagamaan. 3  2 (4,5)  1 (6)  
Mengucapkan syukur. 3  2  (7,8)  1 (9)  

Menerima setiap perbedaan. 2  1 (10)  1 (11)  
Kekhusukan dalam berdoa. 4  2 (12,13)  2 (14,15)  

Menghargai perbedaan agama 5  3 (16,17,18)  2 (19,20)  
 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Sikap Sosial 

Dimensi Indikator 
Jumlah 

butir 

Butir pernyataan dan 
nomor soal 

Positif (+) Negatif (-) 
Jujur Menentukan sikap terbuka pada teman.  3  2 (1,2)  1 (3)  

Disiplin Menaati aturan yang ada.  3  2 (4,5)  1 (6)  
 perbuatan baik dan tekun.  3  2 (7,8)  1 (9)  

Tanggung jawab Melaksanakan  tanggung jawab.  3  2 (10,11)  1 (12)  
Santun Mendengarkan pendapat teman dengan baik.  3  2 (13,14)  1 (15)  

Menghormati  3  2 (16,17)  1 (18)  
Peduli sikap peduli  3  2 (19,20)  1 (21)  

Merasakan apa yang dirasakan orang lain.  3  2 (22,23)  1 (24)  
Percaya diri 

 
Berani tampil.  3  2 (25,26)  1 (27)  
Membangun suasana yang komunikatif.  3  2 (28,29)  1 (30)  

 
Tahap ketiga yaitu research. Pakar dan praktisi yang digunakan untuk memberikan penilaian 

adalah dua orang dosen dan dua orang guru kelas IV SD. Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan yang 
telah dilakukan, hasil uji validasi isi instrumen penilaian sikap spiritual dari ahli/pakar dan praktisi/guru 
menunjukkan hasil 1,00 dan berada pada kategori validitas sangat tinggi. Untuk hasil uji validasi isi 
instrumen penilaian sikap sosial dari ahli/pakar dan praktisi/guru menunjukkan hasil 1,00 (validitas 
sangat tinggi). Hasil uji reliabilitas yaitu sebesar 1,00 (reliabel). Hasil keseluruhan dari uji coba instrumen 
penilaian sikap spiritual dari 48 siswa mendapatkan hasil sebesar 92%. Berdasarkan hasil uji tersebut 
kriteria instrumen penilaian sikap spiritual yang dikembangkan sangat baik. Hasil keseluruhan dari uji 
coba instrumen penilaian sikap spiritual dari 48 siswa mendapatkan hasil sebesar 92%. Berdasarkan hasil 
uji tersebut kriteria instrumen penilaian sikap spiritual yang dikembangkan sangat baik. Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan instrumen penilaian sikap spiritual dan sikap sosial valid dan reliabel 
sehingga instrumen yang dibuat layak untuk digunakan. 
 
Pembahasan  

Pengembangan instrumen penilaian sikap spiritual dan sosial menggunakan model RDR. 
Instrumen penilaian layak untuk digunakan karena pertama, Instrumen penilaian sikap spiritual dan 
sikap sosial layak digunakan karena memenuhi syarat instrument yaitu reliabel dan valid. Valid dan 
reliabel merupakan syarat utama instrumen layak digunakan (Haryati et al., 2021; Kusuma et al., 2017; 
Segers et al., 2018). Instrumen penilaian sikap spiritual dan sikap sosial mendapatkan kualifikasi sangat 
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baik dari pakar dan guru. Prinsip instrument yaitu bermakna, valid, berkesinambungan serta reliabel 
(Hamdi et al., 2018; Jang & Protacio, 2020; Segers et al., 2018). Sebelum melakukan penilaian kepada 
siswa tentu memerlukan instrumen yang valid. Penilaian ini wajib dilakukan secara berkelanjutan guna 
mengumpulkan informasi perkembangan anak (Chan & Ismail, 2014; Suratmi et al., 2020). Instrument 
yang valid digunakan dalam mengukur. Penggunaan instrument ini juga akan memudahkan guru dalam 
mengukur sehingga tujuan pembelajaran dapat diketahui ketercapaiannya dengan tepat (Pruski et al., 
2017; Setiawan & Wilujeng, 2016). Instrumen penilaian sikap spiritual dan sikap sosial sangat praktis 
digunakan sehingga guru tidak kesulitan dalam mengukur sikap spiritual dan sosial anak sekolah dasar.  

Kedua, instrumen digunakan karena instrument dapat memberikan informasi sikap spiritual dan 
sosial pada siswa secara akurat. Penilaian yang dilakukan oleh guru secara akurat akan memberikan 
informasi kepada guru mengenai ketercapaian siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran (Anwar et 
al., 2020; Gurel et al., 2015). Selain itu instrumen yang akurat juga dapat memberikan informasi mengenai 
perbaikan yang harus dilakukan guru guna meningkatkan kemampuan siswa (Desstya et al., 2019; 
Maulida et al., 2020). Penggunaan instrument ini dapat membuat guru mengambil keputusan dengan 
mudah. Selain itu penilaian juga digunakan untuk mengecek kegiatan pembelajaran (Samsudin et al., 
2021; Supahar et al., 2017). Penggunaan instrumen penilaian sikap guru dapat mengetahui perkembangan 
karakter. Ketiga, instrumen layak digunakan karena dapat mengukur aspek perilaku siswa. Instrumen ini 
memiliki fungsi untuk mengukur segala aspek tingkah laku yang menyangkut penilaian ranah afektif yaitu 
sikap spiritual dan sikap sosial siswa. Adanya instrument ini guru dapat melakukan penilaian dengan 
objektif dengan instrument yang reliabel dan valid (Hidayat et al., 2018; Juditya et al., 2020). Keberhasilan 
penilaian yang dicapai sangat bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan. Melalui 
pengembangan instrumen menjadi langkah awal untuk membantu menumbuhkan karakteristik siswa SD 
yang baik sesuai Kurikulum 2013 yang menekankan pada 18 nilai karakter. Berdasarkan hasil yang telah 
dipaparkan, memiliki validitas yang sangat baik dan reliabilitas yang kuat. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya menyatakan instrument valid dapat 
digunakan mengukur kemampuan siswa (Fardhila & Istiyono, 2019; Sumarni et al., 2018). Instrument 
dapat digunakan jika telah memenuhi syarat yaitu valid dan reliabel (Irwanto et al., 2017; Natalia et al., 
2017). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa instrument penilaian penting untuk 
dimiliki oleh setiap guru (Amalia & Susilaningsih, 2014; N. F. Lestari & Harjono, 2021). Temuan lainnya 
juga menyatakan instrument penilaian yang valid dapat mengukur kemampuan siswa secara reliabel 
(Hamidah & Wulandari, 2021; Pratiwi et al., 2017). Kelebihan instrument yang akan dikembangkan yaitu 
penilaian ini mampi mengukur sikap spiritual dan sosial yang baik sesuai dengan kurikulum 2013. 
Namun, keterbatasan penelitian ini yaitu hanya dilaksanakan sampai tahap pengembangan. 
Direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan instrument penilaian mengenai sikap spiritual dan 
sikap sosial dalam mengukur sikap afektif siswa untuk mengetahui efektivitas dari instrumen yang 
diciptakan. Implikasi penelitian ini yaitu instrumen dapat digunakan oleh guru dalam mengukur  sikap 
spiritual dan sosial pada siswa sekolah dasar secara praktis dan valid. 

 

4. SIMPULAN 

 Instrumen penilaian mengenai sikap spiritual dan sikap sosial mendapatkan validitas dan 
reliabilitas yang sangat tinggi. Maka, instrument penilaian mengenai sikap spiritual dan sikap sosi layak 
digunakan dalam proses pembelajaran khususnya untuk siswa sekolah dasar. 
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